BAB II
LANDASAN TEORI
TENTANG CERAMAH DAN PEMAHAMAN BERAGAMA

A. Ceramah s?bagai metode dakwah.

a. Pengertian dakwah . . -

Istilah keagamaan yang paling populer di kalangan
kita saat ini adalah istilah dakwah. Akan tetapi yang se
ring terjadi istilah di sempit artikan oleh kebanyakan -
orang sehingga dakwah identik dengan pengajian, khutbah -
dan arti sempit yang lainnya. Oleh karena itu istilah dak
wah perlu dipertegas pengertiannya .

Di tinjau dari segi bahasa , dakwah berarti dari
bahasa arag " dakwah (59$>) dari Hata da'a (leo) yad'u
(s#wW) yang berarti panggilan, ajakan , seruan.Dakwah di
dalam pengertian seperti di atas dapat di jﬂmpai dalam =~

ayat Al Qur'an :
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Artinya : Yusuf berkata ; wahai tuhanku, penjara lebih
aku sukai dari pada memenuhi ajakan mereka ke
padaku ." ( Yusuf ;33 )

Sedangkan menurut istilah, para ulama' memberi -
kan definigi yang bermacam macam , antara lain :

1. Syekh Ali Mairhfud dalam kitabnya " Hidayatul Mursyidin

menzatakan dakwah adalah :



mendérong manusia untuk berbuat kebajikan dan mengikutd

petunjuk, menyeru mereka kepada kebaikan dan mencegah-

mereka dari perbuatan mungkat agar mereka memperoleh -

kebahagiaa dunia dan akherat.®

2. Prof. Dr.H Abu bakar atjeh dalam bukunya " Beberapa ca
tatan mengenai dakwah Islam " mengatakan : dakwah ada
lah seruan kepada semua manusia untuk kembali dan hi -
dup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan dengan
penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik .3 )

3. Prof Toha Yahya Oematr, Ma. Mengatakan ; dakwah ada
lah mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada -
jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk ke

maslahatan dan kebahagiaan m reka dunia dan akherat.?

Sebenarnya banyak lagi pengertian dakwah yang di
kemukakan oleh para Ulama' yang lain akan tetapi beberapa
pengertian di atas sudah dapat memberikan gambaran pengeit

tian dakwah .

" Walaupun beberapa pengertian dakwah di atas Dber

beda - beda reaksinya akan tetapi setiap pengertian dak -

’

wah memiliki tiga ( 3 ) unsur pengertian pokok, yaitu ;

’

2 Syeikh Ali Makhfud, Hidayatul Mursidin, terj.cha
dijah Nasution, Usaha penerbitan tiga A ,1970, hlm 17.

3 H Abu bakar Atjeh, beberapa catatan me genai -
dakwah Islam, ramadhani, semarang ,1¢71 hlm 6.

4 Toha yanya Oemar, Ilmu dakwah, wijaya,jakarta ,



1. Dakwah acalah proses penyampaian ajaran Islam dari se ’
seorang kepada orang lain.

2. Penyampaian ajaran Islam t:rdapat adanya berupa amar -
ma'ruf daq nahi mungkar .

3. Usaha tersébut di lakukan dengan tujuan terbentuknya -
suatu individu atau masyarakat yang taat dan mengamal

kan sepenuhnya seluru:s ajaran Islam .

Dengan demikian dakwah adalah segala bentuk akti
vitas penyampaian ajaran agama Islam HKepada orang lain -
dengan berbagai cara yang bijaksana untuk terciptanya in
dividu dan masyarakat yang menghayati dan mengamallan -

ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan .

b. Pengertian metode dakwah .

Hal yang sangat erat kaitannya dengan wasilah -
dakwah adalah thariqoh ( metode ) dakwah. Kalau wasilah
-adalah alat yang di pakai untul menyampaiikan ajaran Islam
maka thoriqoh adalah metode atau cara - cara yang d¢i guna
kan calam berdakwah . '

Banyak metode dakwah yang di sebutkan dalam Al @
Qur 'an dan hadist, akan tetapi pedoman pokok dari kese -
luruhan metode tersebut adalah firman Allah su:at An Nahl

ayat 125 yang berbunyi H
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Artinya "

Serulah ( manusia ) kepada jalan tuhanmu, dengan

hikmah, dan pelajaran yang baik dan bantahlah -

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhinya tuhan

mudialah yang lebih mengetahui tentang siapa -

yang tersesat dari jalannya dan dialah yang 1le

bih.mengetahui orang yang mendapat petunjuk .
An Nahl 125 )

-

Drs . Nasruddin Razak memperjelaskan dari ayat

di atas secara garis besarnya ada tiga pokok dakwah ’

sebagai berikut s

1. Hikmah, menurut pengertian sehari - hari adalah bijak

sana. Sedangkan secara khusus hikmah adalah ilmiah -
dan falsafis. Orang yang kaya hikmah dalam dirinya -
sendiri di beri gelar hakim. Pengertian dapat di Dbuk
tikan dalam karya filosuf Islam. Al Farabi ( &70-950)
masehi dalam karyanya untuk sempertemukan dua paenda
pat filosuf yunani ( plato dan. aristoteles ) menulis
buku " AL jama ‘'ubaina hakimain.

Para da'i harus selalu berusaha mempelajari-
dan memi iki hikmah itu agar dengan mudah manusia di
ajak ke jalan ilahi. Sukses besar yang di capai oleh
Nabi Muhammad saw dalam mengembgn rislahnya karena be

liaulah manusia yang terkaya dalam bidang hikmah ini.

Méu'idhah Hasalah, adalah nasehat atau pengajaran -
yangbaik yang dapat di berikan kepada masyarakat luas
ia dapat dilaksanakan dalam lembaga formal seperti -

lembaga pendidilkan dan sehagainya dengan mengajarkan



Al Qur '‘an dalam arti yang luas. Sebab Al qur ‘'an sen
diri menyebut dirinya sebagai mauidhah H
M'A\\,Q,c of 9 U)U oL, b
Artinya "Al qur 'an ini adalah penerangan bazi manu -
sia dan petunjuk dan pengajaran ( mau'idhah)
bagi orang yang bertaqwa.( Ali ImTon 138 )
Mujadalah adalah berdiskusi atau bertukar fikiran di
allara manusia ada golongan yang tidak mudah menerima
panizgilan dan keterangan secara ikmah, ilmiah,juga -
tidak mudah di panggil dan di seru dengan cara Mau'id
dnah hasanah. Mereka ini harus menunjukkan hujjah dan
argunentusi yang meyakinkan p ntu kalbunya harus di
buka dengan cara yang bijaksana untuk menerima baru -
sebagai suatu kebenaran yang harus ia yakini dan ia
amalkan ., Oleh karena itu setiap da'i harus menguasai

ilmu atau meliode diskusi.

Ketiga polok metode dakwah di atas dapat di pe

rinci lagi menjadi thordqoh dakwah yang lain secara luas

telah di jelaskan dalam Al qur ' an dan hadist demikian-

juga teinil pel!alsanaaannya .

5

’Nasrudin Razak. me odologi dakwah, toha putra, se

marang, 1976 , hlm 6, 7 .

Marsekan Fatawi, dkk tafsir dakwah, surabaya |,

1¢7¢, hlm 309,



c. Pengertian Ceramah.

Kepentingan berbicara di depan umum sering kali
melibatkan seseorang. Terlebih lagi para penceramah ge
perti Muballégh, Kyai, Guru agama. Mereka benar - Yhenar
terpanggil agar membiasakan diri mahir dan te;émpil ber
ceramah. Sekurang - kurangnya bisa tampil berbicara 4i -
depan umum.,

Sering kali orang menyesal karena kepentingan
nya sendiri tidak bisa berceramah di depan umum. Padahal
bukan itu satu satunya alasan. Kemungkinan besar tidak
biasa dan memberanikan diri di depan umum, sehingga ter
jadi suatu kesalahan sendiri. Pada kesempatan tertentu -
pun tidak Jjuga mau memulal malah di serahkan kepada orang
lain untuk mewakilinya.

Kapan mau bisa berbisara di depan umum, kalau
setiap kesempatan untuk tampilselalu di lemparkan kepada
orang lain ? bukankah segala kemahiran dan kepandaian -
biasanya dapat di capai dengan melalui belajar dan berla
tih . Sebagai seorang Islam sebisa bisanya harus tahu
dan sedikit.harus bisa berceramah di depan umum, karena
ceramah merupakan pengetahuan atau menyampaikan kepada

?

khalayak baik mengenai ceramah masalah keagamaan maupun-

yang lainnya7.

7 Boehori, Belajar pidato untuk Da'wah, ramadhani
1985 hlm 5 .



d. Ceramah Sebagai Metode Dakwah.

Keberhasilan ceramah di tentukan metode yang di-
dipeng:ru  oleh perkembanzgon zaman dan tehnoloi. Karema

itu :ctode dakwaa tidak bolenh bersifat statis dan sempat,
3ebaik 'ya harus dinamis, aspiratif, lentur dan antisipat
tif agar bisa menghasilkan seefektif mungkin. Karena ece
ra:zah itu menyampaikan keterangan, petunjuk, “pengertian
~penjelasan, tentanz sesuatu masalah dihadapan orang ba
nyak, disamcing itu ceramah itu sendiri rmerupakan bagian

dari metode dakwah yang mana sebagai metode seramah.11

(f%: AGAMA ISLAM SSBAGAI MATERI DAKWAH .

// a. Agidak.

L/ Yang dimaksud agamaIslam sebagai materi dakwah
dalam akidah yaitu membersihlkan akidah dari manusia
ity sendiri be:bagai kemusrikan, lhurafat dan tahayul
yaini suatu kepercayaan cdan keyaliinan serta pemujaan
terh~dap benda maunun memuja terhadap kemegahan dunia
wi lainnya yang non materi ( pangkat , jabatan, kedu
cduitan, kekuasaan, !'ehormatan dan lainnya ) termasul; -
ovela vpentunanan t rhada manusia dan hawa nafsu yang
sesat menyesathkan, karena suka menperbudak orang -
lain., Hal ini masalah akidah menyangkut rukun iman

yang ke enam yaitu Iman kep ca Allah, kepeda malaikat

11Brs Abdul ¥adir FMunsyi Ibid Hlm 31.



malaikatnya, utusan-utusannya, hari akhir dan ketentu

an baik buruknya. Tentang Iman Nabi menjelaskan ;

}ﬁ)‘<x>\>w),«.,.:5 ouﬁy\,,t\l\w; W ey
: (_eunjb\o,£/>ci$“;;"ij};tgg“\fkpz;’

Artinya " Iman ialah engkau percaya kepada Allah, ki -
tab - kitabnya, utusan - utusannya hari akar
dan ketentuan baik buruk Allah. 172

Hacdist tersebut menielaskan bahwa rukun iman itu ada
enan ( 6 ) perkata yaitu :

1. Pzrcaya kepada Aliah.

c¢. Percaya kepada malaikat - malaikat Allan.

3. Percaya kevada kitab - kitab Allah

4. Percaya kepada utusan - utusan Allah.

>. Persaya kepada ari kiamat.

()

Percaya kepada ketentuan baik burulk ( kodlo d=n ko

dlar Allah )

Arti Iman nen.rut bahasa berarii me:benarkan da
T ati. Sedanghkan menurut penet:pan syara' hukum Is
‘am, yang dirwaksud dengion Iman izlah renzucapkan “engn
1.32n, memden-rican (enzan hati dan ..exiserjakan dengan

ang_oia .15

124 4 Razak dan :. Rais Latif ytorjrman hidisg shons.
muslim , Pn Musiika Al khusna , Jakarta, 1¢7€ hlm 3&

1)Humaidi tata pengarsa, opc.t , hlm 42
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Dalam soal keimanan atau keagamaan keseluruhannya-
yang pert ma - tama manusia 2da ah harus Iman kepada Allah

sebagairana yang dikatpkan seorang penyair
/7 'I'/

6,,7«»\/4;3) A5 owN ‘xsgw"))’\

Permulaan kewajibhan manusia 1alah mengenal akan
Allah dengan keyakinan yang teguh.43

Tanpa Iman se3eorang tidak akan dapat menjaci muslim
Yang benar. Iman merupakan titik awal yang +tidak dapat di
gan{ikan. Oleh karena itw., ketaatan kepadaAllah tanpa -
Iman tidak dapat dimu'.ai. Karena Imanlah yang membawa manu
sia kedalam kepasrahan diri kepada Allah swt,sebaliknya -
walupun orang percaya akan ad:nya Aliah, tetapi karena ke
lemahan hatinya, miskin akan nengetahuan, tau lingkungan -
yang burnk ia mungkin saja tidak dapat idup seperti orang
muslim yang benar .

Sebagai seorang iruslim tidak cukup ‘.anya pengetla-
huan saja, karena wanuisa harus yakin dan percaya terhadap
hukuin Allah d n bahwa eselamatan dirinya terlgtak dalam -
patuh tidaknya menjalankan peraturan - peraturannya. Penge
tahuan yang tidak diiringi dengan keyakinan, tidak cukup
untux ..embimbing ianusia ke jalan yang benar dan .ungkin -

akan tersesat dan kemurtatan kepad: “llah .

— - —

43
Ibid, halaman 42.
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Dalam pembinaan tentang akidah atau keimanan ini
» adalah sangat penting sekali. Karena patuh tidaknya sese.:
orang dalam menjalankan agamanya sehari - hari, tergantung
kepada tebalnxa Iman dan tagwanya kepada Allah, demikian -
Juga tingkah iaku seorang dapat dilihat dari kuat lemahnya
iman yang ada dalam diri manusia itu sendiri.

Dengan demikian berarii bahwa beriman kepada Allah
tidak cukup hanya sekedar ucapan dalam mulut dan dalam hati
saja, tetepai harus diwujudkan dalam perbuatan sehari hari
lebih jelasnya berinan kepada Allah adalah rengucapkan de
ngan lisan, membenarkan secara yalin dengan hati dan menga
malkan dalam kehidupan sehari - hari dengan anggota badan
bahwa Allah itu ada Maha Esa dan Allah itu bersifat dengan
segala sifat kesempurnaan dari segala kekurangan.

Dengan dem kian bahwa pembinaan keimanan ( akidah )
dalam masyarakat adalah sangat penting, dan dalam pembinaan
tersebut tidak hanya dituntut sekedar teori tetapli dengan
menggunakan praktek, jika seseorang hendak menjalankan -

hidupnya didalam ketaatan kepada Allah swt .

2. Pembinaan Bidang Syari'ah

Syari'ah adalah ketentuan - ketentuan agama . yang
merupakan pegangan bagi manusia di dalam hidupnya untuk -
meningkatkan kwalitas hidupnya dalam rangka mencapaili keba
hagiaan du-ia dan akhirat. Syari'ah sebagai ketentuan Allzh

baik yanz terdapat dalam Al - Qur'an maupun yang terdapat



Ye

dalam alam semesta be:serta tanda - tandanya. Di dalam mem

peroleh pengertian yang sebenarnya dapat dicapai dengan me

lakukan tiga neg ngan yaitu ;

1. Pengertian yang terdapat pada Al - Qur'an itu sendiri -
( muhkamat atau mutasyabihat ) -

2. Pengertian yang terdapat dalam Hadits ( sunnah ) yang
sering kali merupakan penjelasan bagi yang pertama.

3. Pengertian yang merupakan hasil proses pemikiran manusia
dengan men;gunakan akal dan menggunalian kata - kata -
serta pengertian sebagai rangsangan'memproses pemikiran
tertentu dalam otak manusia untuﬁ melahirkan konsep .44

embinaan bidang syari'ah ini sangat penting dan
diperlukan dalam tata ke idupan masyarakat. Sebab manusia -
sejak lecil sudan hidup bersama manusia yang lain. Dalam ke
hidupannyélharus bergaul sesama manusia khususnya, karena -
ia anggéota masyarakat, maka ia tidali bisa hidup menyendiri
masing - masing manusia mempunyai kepentingan teisendiri -
seperti kepentingan pimpinan pefusanaan dan buruinya, kepen
tingan pembeli dan penjual itu tidak sama. Kepentingan itu
kadang - kadang menimbulkan kekacauan dalam masyarzkat .
Untuk mengatasi hal inilh di perluksn tata tertib -

yanz m rupakan kaidah sebagai petunjuk hidup, yang ¢i jadi

“4prof. Dr Zakiah Daradjat dan Prof Drs. H. A Sadali
Dasar - dasar agama islam, Pt Boma Strok , 1¢86. hlm 331.
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kan pedoman baysi setiap orang bahwa kepentiinginnya terjamin
secang petunjuk hidup yang mengatur tata tertib masyarakat
adalah dinamakan hukuh atau syari'ah .

Hukum-itu sendiri adalah suatu ajaran untuk petun
Juk hidup yané mengatur tata tertid manusia dalam masyara-
kat dalam rangka untuk menjaga keselamatan dan menolak ke
sengsaraan bag. manusia .Hukum di tanamkan dalam pembinaan
masyarkat, dimaksudkan untuk menjaga ketentraman dan kese
lamatannya dari kekacauan. Karena hubungan masyarakat ben-
tuk dan corakmya, sifat dan keadaanya bermacam-macam sa
ngat luas. Oleh karena itu yang masuk dalam lingkungan per
hubungn kemasyarakatan diatur oleh hukum.

Sedang hukum atau syari'at dalam Islam di bagi men
Jadi dua yaitu meliputi ibadah dan muamalah . Sedangkan se
cara uwum ibadah b.rarti mencakup semua semua perilaku da
lam senua aspek kehidupan yang sesuai cengan ketentuan -
Allah swt yang di lakukan dengan ikhlas untuk mendapatkan
ridno Allah S5WT. Ibadah dalam pengertian inilah yang di
maksud dengan tugas hidup manusia . Sebagai imana firman -

Allah da am Al - Qur ‘an
Ao Sev 1ot
Mrpw :3l j’l’@‘mlg ¥ye
1]
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melain
kan supaya mereka meny:mbahku ( Q. s Adz- Dzari
yat ;51 )

Artinya :

Dalam penge:tian khusus ibadah adalah perilaku ma-

nusia yang dilakukan atas perintah Allah SWT dan dicontoh

Al



C“

kan ole: rosulullah saw, atau di sebut ritual seperti : za
kat, sholat , puasa dan lain - lain. Bahwa semua perbuatan
itu secara psykologis mérupakan Kondisioning yang bersifat
kejiwaan maupun lahir yan; dapat dilandasi atau memberikan
corak kepad-sémua perilaku lainnya. Bahkan akan akan meng -
hindari da i perbuatan jahat cdan mungakr baik terhadap diri

sendiri, masyarakat maupun lingkunzannya. Sebagaimana fir -

- Aj%pc i \ui‘j\; w\(\’“j(m - \:';@M
fs= )J)

Bacalah apa yang telah dlwahyukan adamu yaitu
al kitab ( Al- Qur'an ) dan d:rikaniah shalat .
Sesungguhnya sholat itu mencegah da:i perbuatan
keji can wungkar. Dan sesungguhnya mengingat -
Allah adalah lebih besar ( keutamaannya dari iba
dah yang lain )dan Allah mengetahui apa yang kam
kerjakan ( Q.S Al - Ankabut : 29 ),

Artinya "

Sedangkan muamalaih adalah suatu perbuatan ummat ma
nusia ( Islam ) untuk nenegakkan kepentingan dan menolak -
maksiyat dalam dirinya sendiri dan mencegah penganiayaan -
mempertanankan hal melakukan kebaJlkan dengan men01ptaka1
kedamaian dan ketentraman . Syari'at islam mnnfagarkan ke
Esaan dan wenyerukan dasar persamaan mempertahan’ an kesat

an dan inznolak kekerasan .

— —————

% Ivid , nalaman 309.
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Dengan demikian islam sebenarnya memudahkan kepada
pemeluknya , agar manusia tidak merasa keberatan dalam men
Jalankan ibadahnya. Karena manusia diciptakan Allah dengan

bersifat lemah. Allah menjelaskan dalam firmannya ; P

(fA ‘\—«)‘) Www S5 ?—"u-;}’*;\cl\l\?ﬂ

Artinya Allah hendak memberikan keringanan kepadamu dan

manusia dijadikan bersifat lemah ( Q. 3. An -
Nisa' ; 28 ).4°
Demikianlah syari'at islam mengajarkan kepada se

genap ummat manusia, agar manusia tidak meresa menerima be

ban yang berat dalam melaksanakan ibadahnya. Baik beriba

dah dengan Allah m=upun beribadah yang berhubungan dengan

manusia. Karena semua itu sudah di atur dalam undang - un

dang Islam .

3. Pembinaan bidang Akhlak.

Akhlak adalah merupakan nilai kepribadian seseo -
rang sebagail manifestasi dari sikap hidupnya secara kong -
krit bukan karena terpaksa atau di buat - buat . Dalam hal
ini arhiak dapat diperiuas dengan keschatan rohani dan da
pat pula diperluas dengan tasawuf. Tingkah laku dan per -

buatan sehari - hari juza perlu mendapat prioritas dalam

masalah akhlak .47

46Depar'l:emen Agama RI Opcit , halaman 122.

47P2A dan Seksi Penerangan Agama islam Kantér depag

Pedoman majlis ta'lim dan peraturan pembinaan keagamaa:n,13.



So

Manusia secara pribadi akan mempertanggung jawabkan
segala tingkah laku yanzg ‘a perbuat baik di dunia maupun
diakherat nanti. Untuk mencapai kebahagiaan di dunia atau
di akherat, Islam telah telah memberikan arahan bagaimana
orang itu harﬁs berakhlak baik dengan tuhan, sesama ma
nusia dan dengan lingkungan ( alam ) dan bagaimana isanusia
bersikap .48

Dengan memperhatikan pendapat diatas, betapa pen
tingnya pendidikan akhlak bagi setiap orang. Baik pendidi -
kan akhlak di rumah, sekolahan, di masyarakat atau dizana -
saja berada. Karena akhlak merupakan cermin kepribadian se
seorang ,Pendidilan akhlak secara rutin, dan hasil gendidi
kan tersebut diamalkan dengan terus menerus, maka akan mem
bentuk kepribidiannya .

Kejayaan ataupun kemulyaan uwumat di muka bumi ini
adalai akhlak mereka, dan kerusakan yang timbul di bumi -

adalah di sebabkan oleh perbuatan mereka senciri

Allah

(o ¢2) (U\ws\;,;ﬂu,fowdd SRAYK S

Artinya : %

. Firman

Telah nyata kerusatan di darat dan dilaut di
akibatkan oleh perbuatan manusia .48

47
Direktorat jendral pembinann kelembagaan Agama

~lam. Agidah Akhlak , 1987, halaman 7¢
48Departemen Agama RI Opcit, halaman 647.
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Karena pentingnya kedudukan akhlak dalam kehidupan
manusia ini, mak misi ( risalah ) Rosulullah SAW . Itu sen
diri untuk menyempurnakén keseluruhannya yaiiu akhlak yang

mulia., Sebagaiman sabdanya ; P
;-

g ' Q‘F'J\*"("i 4_,«..»\(.\

Sesungguhnya saya ini diutus hanya untuk menye

purnakan akhlak yang mulia .49
Dari uraian, pendapat, ayat al gqur'an dan hadits -

Nabi tersebut menunjukkan bahwa pembinaan atau rendidikan -
akhlak adalah menduduki tempat Yang sangat penting bagi se
tiap manusia. Karena baik buruknya |, Jaya hancurnya pribadi
seseotang, masyarakat, bangsa dan negara tergantung pada
akhlaknya. Oleh karena itu Rosul diutus Allah dimuka bumi

ini adalah untuk menyempurnakan akhlak ummat .

\/Pembinaan akhlak pada masyarakat yang keagamaannya
kurang itu memerlﬁkan waktu yanz banyak dan pengetahuan -
yang sebaik - baiknya. Tidak cukup satu kali dua kali, me
lainkan harus dilaks-.nakan secara rutin, terus menerus .
sehingga masyarakat dengan pembinaan tersebut , diharapkan
dapat terbiasa melakuk>n -malan - amalan yang paik sesyai -
ajaran Agama Islam. Kebiasaan telah dibentuk pada diri se
seorang yMaka oramg itu akan mudah dan ringan mengerjakan -

suatu pekerjaan yang telah menjadi kebiasaan .

— -

49Jalalu din Abdul Rohman bin Abi bakar suyuti, Op'-
cit , halaman 103.



Dengan pentingnya faktor lebiasaan ini dalam -
pandangan Islam. Sehins ra mempertaruhkan keberhasilan -
2jaran Islam. Dalam kebiasaan sehari - hari kita sering
menyaksikan iidak sedikit orang :erasa berat bahkan sa
nzat be.at atau tidak sang u mergamalkan ajaTan Islam .
Seperti shalat lira waltu wi:lupun orang telah meyakini le
benaran Islam,'hal ini karena kurang tlerbiasa melakukan-
aralan - amalan ajaran Islam sejak kecilnya , sehingga

merela merasa berat untuk menjalankannya .

Pada hakekatnya materi dakwah adalah keselurusnan
dienul Islam yang sudah dinyatakan sempurna. Akan tetapi
tahap - tahap perkembang-m zaman dan perkembangan masya
rakat mempunyai ciri- ciri tertentu sesuai dengan kelebi
han dar kelurangan sgrta problema polioknya, maka skala -

prioritas dari materi dakwah diperlukan.

Dengan demiiian materi dokwah masa %i»i tentu ber
bed1 deisgan materi dakwah masa lalu, madaniyyahpun ber -
neda deng:n makkiyah unt. k masa kini dan disini, diperki
rakan uateri dakwah yang perlu di prioritask-n adalah :

- Aqidah

- ienberant s kemusrikzn.

- Wawaszan tiqwa yany dimensi utuh, vertikal hablu mi
nallah maup n .. risontal habnu minarnas.

- Akhlag Al Gur'an.

riendek tkan urmat kepad: Al Qur'an, membizsalkan -



C. Pengaruhnya Dakwah dalam meningkatkan pengetahuan be-
ragama .

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kegiatan kea
gamaan/ ceramah agama terhadap pengetahuan beragama -

desa Pogaf Kec Bangil Kab Pasuruan adalah menggunakan

rumus Chi Kwadrat ( X2 ) sebagai berkut

2
2 - @ _ Fp)
Fy
Keterangan H
X° = Chi kwadrat
Fo = Frekwensi yang diperoleh
Fh = Frekwensi yang diharapkan

2. Untuk mengetahui sejauh manakah pengaruh Ceramah aga
ma dalam meningkatkan pen etahuan beragama Desa Pogar

Kec Bangil Kab Pasuruan, menggunakan rumus sebagail be

kut ;
2
KK = X__L
‘ xz -"N
Keterangan
KK =» Koefesien Kontingensi
X° = Chi Kwadrat ( yang telah ketahui )

N = Jumlah responden



Angket yang disevarkan kepada 125 responden -
adalah terdiri dari dua variabel
1. Variabel bebas ( x ) yang skala pengukurann-a adalah .
item 01 -;10 berisi tentang tanggapan responden ter
hadap pengaruh ceramah agama
2. Variabel terikat ( N0 yang skala pengukurannya ada -
lah item 11 - <5, beriéi tentang pengetahuan beragama

di desa Pogar Kec Bangil Kab Pasuruan -,

Sedangkan langka - langka di dalam rumus Chi kwg
deat ( X‘ ) dan Koeflsien kontingensi atau di singkat -
dengan ( kk-) adalah sebagai berikut ;

1. Dengan menyusun tabel kerja . :

¢+ Memasukkan dedalam rumus Chi kwadrat ( x2 )

3. Menguji nilai kwadrat ( x° ) dengan nilai chi kwadrat
dalam tabel ( x2 % )

4. Setelah itu apabila ada bengaruhnya maka menggunakan
Tumus kk untuk menentukan besar keci nya pengatuh -

Yang ditimbulkan .

Sebagai kerangka Pemahaman awal, maka langka -

Yang dilakukan adalah membugt Inventarisasi data .

TABEL XXIV
TNVENTARISAST DATA JAWABAN RESPONDEN TENTANG
PENGARUH CERAMAH AGAFMA DATAM MENINGKATKAN PENGETAHUAN
BERAGAMA |
DI DESA POGAR KEC BANGIL KaB PASURUAN



- No

Variabel No Variabel
Res (X Y Res X Y
01 02 03 04 05 06
01 50 45 04 30 45
03 28 42 06 30 45
07 30 43 30 30 45
o€ 30 45 31 30 45
0¢ 30 45 32 28 41
10 30 45 33 30 45
11 30 45 24 2% 43
17 30 45 35 30 45
13 26 45 36 Wi 40
14 50 4z 37 30 45
15 50 £5 3¢ 30 45
16 30 45 3¢ 30 45
17 . 43 40 30 45
18 30 a5 41 c8 5]
1¢ 50 4 4¢ 30 43
20 30 45 "3 30 45
21 5 4: 44 z¢€ 45
cc 30 45 45 30 43
23 50 45 46 30 45
24 € 4z 47 30 45
D) 30 45 4¢ et 4
26 28 43 Lo 30 45
<7 50 45 50 28 45




01. 02 ! 03 ! 04, 05 ! o6,
C 53, 3n . ! 45 ! 57. 30 ! 4t
S4. 27. ! 45 ! 50, .30 ! 4%
55, 30 45 ! 5o, n oL ! 4
56, 30 ! 45 ! 60. 28 ! 44
3 u m 1 a ho: 1750 12658

_ Setelah pengumpulan data dan pengolahan data, maka
selanjutnya adalah di beri scor nilal dan diinventaricasi-
kan., Maka selanjutnya adalah mentabulasi data yang telah -
ada dari proses pengolahan data, agar mudah diketahul ma
sing-masing tingkat responden pada tisp-tiap variabecl, Un
tuk mencari tingkat rendah dan tinggi atad positif dan ne
gatif dari masing-masing variabel, maka perlu dicari nilai
ratauratanyé (mean) pada mas ing-masing variahbel yann akane-
dijadikan dasar untuk menentukan tinglatan yang dicapai -
oleh masing;masing responden dengan ketentuan sebanni heri

kut @

a, Mpabila sccor nilal borada pada posisi diatas mowan {ra-
ta-rata) berarti masuk kataqgori positif ( + ).

b. Apabila secor nilai berada pada posisi dibauah mean
‘(rata-rata) berarti masuk dalam katagori neqatif ( - ),

Untuk menentukan nilai rata-rata (mean), malka diper

gunakan rumus sebagai berikut :



£ AP TIT pmidey e Sl
S R L T ek TR

X
M T —
' N

Keterangan ¢

} M s, Mean (rata-rata)

X Jumlah niiai sgcor (Frnkuoggj)

a

N

1)

Jumlah responden

Drai rumus diatas, akan dicari nilai mean dari' na
sing-masiﬁg variabel untuk menentukan nilof tiap~tiap”jaﬁa
ban responden, yakni maka yang termasuk dalam katagori} po
sitif ( + ). dan mana yang termasuk dalam katagori negatif
(-). Yang untuknyat jumlah mean mas ing-mas ing variabol

adalah scbagai berikut ¢ °

-

a, Variabel bebas ( X ) yang berisi tentang pengaruh kegia

tan keagamaan fi masyarakat,

X
M =
N
1759
M D ety
60
M = 29,31

b. Variabel torikat ( Y’),yang berisi tentang pengaruh -
tingkah laku keagamasan remaja desa Blawirejo Kedungpring

Lamomgan.,
Y

N



M = 44,3 .

Bardagarkan nilai mean torscbut diatnig mala dapat
ditetapkan standar masing-masing untuk menentukan | jumlah
mas inn-masing variahel (katagori tingni yanq diberi. tu;da
positif ( + ) dan katagori rendah yung diberi tanda nega

tif ( - ) ), yakni :

a. Variabel hehés ( X-) tentang penyaruh kegiatan keaqgama.:
an di masyarakat,
1: Nilal 29,31 koatas dikatagorikan tinggi ( + )
2. Nflat 29,71 kehawah dikatagorikan rondah ( =)

h. Variabel terikat ( Y ) tentang tlngkah laku keaqamaan
remaja desa Blauwirejo Kedungpring Lamongan.

1. Nilai 44,3 keatas di katagorikan tinggi ( + )

7, Nilai 44,3 kebauwah di katagorikan rendah ( - )

Selanjutnya akan dicari dan ditentukan tingkatan
yanqg di capai oleh masing-masing jawaban responden tiap-ti
ap variabel. Jika ternyata hasil yang dicapai di bawah ol
lai standar masing-masing variabel, maka diheri tanda nega
tif“( - ) dan apahila yan; dicapai 1itu diatas nilai  stan

dar, maka diberi tands positif ( + ).

Untuk lahih jelasnya dapat dilihat dalam tabel seba

gai berikut ¢



TABEL  XxV
KATAGORI NILAI JAWABAN RUSPOMDER 1 “HY4LEG
PENGARUII CERAMAIT AGAY DATAM BIENIMCE Y01 p

PENGETANUAN  BE: AGAMA

.
izl s -

; 'DI LESA POGAR KEC BANGIL FAB- 1A URUAG
N . ~

No.  Variabel X = 20,31 ! Ho. Variahel Y = 26,31
Tos. Nilei ! M9 1 gorg i Mea. GSRIE 1 Mean | loid
01 o2 ! 03 ! 04 ! ne o ! 07 1 D8
n1. 30 ! 20,31 + ! 01. 45 L7 TR
n2, 2R P 2a,31! - ! nz, 4an Yooag,h b
n3, 28 ! 020,310 o 03, - 47 ! 54,3 -
04, 3n ! 20,310+ N4, 4% U 44,30«
0s. 30 ! 29,310 o+ ! 0s. 45 ! a4,7 0+
06. 30 ! 20,310 o+ 06. A% U a6 14
07. 25 ! 20,31! & ! n7. 5 B T
na. 30 ! 29,31! + ! 08, 4% Y'osa,n Y+
na, an ! 29,31+ ! 09, 45 Voss,t o+
10, 30 ! 29,310+ Vo 10, AR Y VAR
11. 3n ! 29,31! + ! 1. 4% Poad,s b
12, 30 ! 20,311 o+ ! 12, a5 ! aa,w b
1%, 26 ' 29,31 - ! 13. 45 'o4a,3 Y
14, 0 ! 29,310 o+ ! 14, 42 ' 44,3 ) -
15, 30 ! 29,310+ ! 15, 45 ' 44,3 1+
16. 30 ! 29,310 o+ ! 16. 45 ' 44, L+
17, 28 ! 29,311 - ! 17. a% 45,504 o



01 n2 ! o3 ' na ! 0s 06 ' 07 08
18, a0 ! 20,789 - ! 10, A% Y an,T *
19, 3n - ! 29,31t 4 ! 19. VL BV +
20, KON X U X S B S 210, 4% v oan,n +
21, 28 ! 20,31 ! - 21, 47 ! 44,3 -
27, 30 ! 29,310 o+ ! 22. 4% V44,3 +
23, a0 ! eg,31 !t o+ ! 23. 4% ! 44,2 +
24, 20 !'20,31 ! - ! 24, 4? V44,3 -
26, 30 ! 20,310 4+ 25, a5 ! 44,73 +
26. 28 ! 29,31 ! o ! 26, altoroas, -
27. 30 ! 20,31 ! + ! 27. 45 Y oaa,d +
28. 30 ! 29,31 ! + ! 20. 45 Y G4, +
29, 30 ! 29,31 ! + ! 29, 45 1 44,3 *
30. 30 ! 29,31 ! + ! 30. 45 ! 44,3 +
31. 30 ! 29,31 ! o+ ! 31, 45 Y 44,3 +
32. 28 ! 29,31 ! - ! 32, 461 ! 44,3 -
. 30 29,31 ! o+ ! 35, 45 44,3 +
34, 20 ! 20,31 ! - ! 34, 4% 44,3 -
a5, an ! 20,31 0 + ! . av, Vo4, *
16, 28 ! 20,31 ! - ! 36, A0l oan,3 -
17 in ! 29,31 0 o+ ! 37. 45 ! 44,7 +
38. 30 ! 29,31 ! + ! 38, a5 ! 44, +
3o, 3n ! 29,31 !+ ! 39, 4% ! oaa,n F
40, . 3n ' 29,31} 4 ! 40, L Y +
41, 20 ! 20,31 ! - ! 41, ns Y oan 7 +



04

01 02 ! o3 ! ! 05 g ! 07 08
a2, N ' 29,31 1+ ! 4z, 43 ! 44,3 -
4%, 3o 1 29,31 ! o+ ! 43, a5 1 44,3 +
44, 28 ! go,m - a4, 65 1447 1
45, 30 ! 29,31 ! + 45. 43 ! 44,3 -
46, 30 ! 29,311 o+ 1 46. 45 ! 44,3 +
47. 30 ! 29,31 ! o+ 1 47. 45 ! 44,7 *
48, 28 ! 29,31 ! . ! 48. a4 ! 44,3 -
49, A0 ! 29,31 1 &+ ) 49, 45 1 44,3 T
50, 28 ! 23,31 ! - 1 50, 45 ! 44,3 +
51, 28 120,31 ! o 51, 4% ) 44,7 -
52, 300 ! 20,310+ no, 45. ! 44,3 +
63, 30 ! 29,31 ! 4+ 1 53, 45 ! 44,3 -
54, 27 129,31 ! - 54, 45 ! 44,3 +
55, 30 129,31 ! + 85. 45 ! 44,73 +
56. 30 ! 20,31 ! + ! 6, 45 ! 44,3 +
57, 30 ! 29,31 !0 + 57, 45 ! 44,3 +
5a, 300 120,310+ 1 6, 43 ! 44,3 -
59, 30 ! 29,31 ! + ! 59, a1 0 45 -
60. 28 ! 29,31 ! - 1 60, 45 ! 44,73 ¥

4=



Selanjutnya bhahua hipotesa yang akan dj uijii “sboena-
rannya adalah kegdatan.keagamaan di masyaratat herpengaruh
terhadap tingkah lakuy keagamaan romaja Blauirejo kedung
pring La@pngan, yana hipotesa tersehut terlambangkan de
ngan (Hl)' Dan untuk mamudahkan pamhulkt ian kebanaran ter-
sehut dapat ditempuh dengan memhandingkan masing. - masing

variabel dalam obyek penelitian yang dimaksud,

Dari porhitungan tersebut, akan dapat diketahui ni
lai Chi -Kuadrat ( X ) dan kemudian akan dibandinqkan de
nqan nilai Chi Kuadrat dalam tahal ( X?t ) pada tarar
signifikansdi tertentu, Apabila dihitung x2 ternyata nijlat
nya lebhih be.ar atau sama dengan hasil kritik Chi Kuadrat
dalam tahel ( Xt ) maks penelitian tersehut terdapat pe
naaruh, dan apahila X% lebih kecil dari X2t maks peneliti-
an tersebut tidak ada pe&garuhnya. Maksudnya Jika lebin be
sar dari X?t berarti terdapat signifikansi, dan kalau le
bih kecil dari th berarti tidak ada signifikansi atau

pAngaruh antara variahal bebas dan varisbel torikot,

Sedangkan derajat kebebasapn ( dob ) merupakan dera
jat pengukuran dengan taraf signifikansi sebagaimana te
lah ditentukan dalam penslitian ini adalah 15%, Taraf sig
nifikansi dalam hasilnya tarsebut dapat diketahui dari ta
bel signifikansi sebesar 3,841 dengan menqqunakan patakan
2 x 2 pada derajat kebebasannya sehingga rumus d.h  adalah

(baris -1) (kolom -1).

M



Setelah data di tabulasikan, maka seianjutnya ma
sing-masing variabal dkatas akan diklasifikasikan, agar
.dUpnt dikotahui borépa rospondant yang nilainyos di oatas -
19,4 dan 29,36 dan berapa nilainya }espondent yang nilai
nya di bawah 19,4 dan 29,36 atau dengan kata laln, berapa
rospondent yang tergolong tinggi ( + ) dan berapa pula

yang tergolonq randah ( - ).

Berdasarkan dari tahel tabulasi diates, malka
dapat diklasifikasikan nilai tinggi dan rendahnya dari ma
sing-masing variabel. Dengan demikian, maka jumlah nilai
tinggi dan rendah dari masing-masing variabal aduslab ceba-

gai berikut ¢

TABET,  AMV]
KLASIFIKASI MASING*MASINCG RISPOUTEN TENTANG
PENGARUI CERAMAH AGAMA DALAFR MoNINGRATEAN
PENGETAHUAN BERAGMMA
DI DE3A POGAR KEC BANGIL XAT PASURUAL

Variabel X Variabel) Y
Tinaggl 42 a4
Rendah 18 16
Jumlah 60 60

Setelah diketahui tinggi rendahnya kedua variabal -

tersebut, maka selanjutnya data tersebut, di sejojurkan gu N



na mengetahui hubungan dari kedua variahel., Untuk selan
Jutnys, dapat dilihat dalam tahel dibawah {ni :

TABEL XXXV
TENTANG KORELAST DARI DUA VARIABEL

No. Variabel No., Variabel

Res, X 'y Res, ° X ! Y
n1 02 o3 04 0% ! 06
01, -+ ! + 19, + ! +
02, - oot 20, * -
03, - ! - 21. - ! -
04. ¥ oo 22, + e
05. * ! * 23, . +
ne. + ! + : 24, - ! -
07. - ! - 25, + ] +
08, + ! + 26. - ! -
09. + ! + 27. + ! +
10, + ! + 28. + ! +
1. + ! M 29, .+ - +
12, + ! ¥ 30, + ! +
13, - ! + 31. . ! +
14, ! - 32, - ! -
15. * ! + 33, + ! +
16. + ! + 34, - ! -
17. - ! - 35, + ! +

-
~



Lanjutan ...

01 0z ! 03 U4 05 ! oe
37. + ! + 49, + ! +
3a, +5' ! + 50, - I +
39, T 61, -
40, + 1 + 62, + +
41, R ! + €3, + ! +
42, + ! - 54, - ! +
43, + ! . £s, v ! +
a4, - ! + 56. + ! +
45, + ! - 57. + ! u
46, + ! + 58. + ! -
47, + ) + 59, + ! -
48, - ! - 60. - ! ¥

Dar{ tahbel tersebat dapat diketahui Jumlah yang ter
masuk dalam katagoti tinggi dan tinggi, tingqi dan rendsh,

rendah dan tinqgqgl serta rendah daon rendah,

Dengan demikian akan diketahui jumlah korelasi dari

dua variahel, yaitu :

Tinggi dan tinggi . adalah berjumlah 37

]

adalah berjumlah

(
Tinggi dan rendah ( + -
Rendah dan tinggi (

(

)
)

- + ) adalah berjumlah 7
)

Rendah dan rendah adalah'berjumlah 11

Jumlah = 60



e

Keterangan di atas (baris), adalah hanyaknya petak -
dalam haris, sodang (kolom) adolah yang berisi petak, yang
dalam hal ini digunakan b dan k masinnemasing dua potak,
Setelah itu akan dihitung nilai,X? untul menentukan hipo
tesa, maka data yang akan disignifikansikan ltu akasn di su
sun dalam bentuk tabel kontingonsi ? x 2 (b x k) untuk  me
nentukan nilai Fo' Berikut tabel kerja untuk menohitung

Fo sebagai berikut :

TABEL LXVII
TABEL KERJA UNTUEK MENGHITUNG DISTRY oY FU
DAN SIGNIFIKASI ANTARA PENGARUH CERALAT
AGAMA |
DALAM MENINGKATKAN PENCETAIUAN BERAGAMA

DI DE3SA POGAR KRC BANGTI, ¥AB PASURUAN

Y ! Tinggi ! Rendah ! Jumlah ! Keterangan
X ! ! - !
! ] i | e -
Tingqi ! 37 ! 5 ! 42‘ ! F01 5%
Rondah ! 7 ! 11 ! 18 ! FO = 5
2
! ! ! ! F = 7
03
! ! ! ! F = 11
0,
Jumlah ' 44 16 60
Sabelum mencari nilai X2, maka terlebih diohulu

akan dicari nilat rh nya yakni doengan mengqunalan ) 1y s



Jumlah bgris x Jumlah kolom

F =
h Jumlah Respondent

Maka porhitungan Fy, nya adalah scbagal borilut

Fhy = 4% o aa = 30,8

60

F 42
2 . ev—ctam e,

60

.
he = 18 % 44 = 13,2

60

rh = 18 x 16

60

fl

4,8

Untuk mempermudah pemahaman dalam mencermati terha-
dap nilai hasil yanqg dicari{ dalam Fh' meka dapat pula dili

hat dalam tabel sebagai berikut :

TABEL XXXVII

DISTRIOUSY F TENTANG PENGARUN KCGIATAN
KEAGAMAAN DI MASYARAKAT
TERHADAP TINGKAH LAKU KEAGAMAAN REMAZA
BLAWIRE3IO KEDUNGPRING LAMONGAN

— et . vt

Y ! Tinggi ! Rendah ! Juml:h
X ! ! !
Tinaql ! 30,8 ! 11,2 ! 42
Rendah ! 13,2 ! 4,0 ! 10

Jumlah 44 16 60

o areas ey




Setelah mengetahui nilai masing-masinn dari FU dan

nilai Fh sebagai mana tersahbut diatas, maka langkah sclan-

jutnya adalah mencari nilai Chi Kuadrat ( X2) dengan ri

mus sehagai bprikut :

Penggﬁnaan rumus Chi Kuadrat ini adalah untuk mengu
ji signifikansi dari perbedaan frekwensi yany diobservasi,
yanqg dilambangkan dengan Fo atay frekwensli yang dipero -
leh dengan berdasarkan pada data empiris di bandingkan de

ngan Fh atau frekwensi yanqg diharapkan,

Dan herdasarkan hasil Fo dan Fh diatas, maka un

tuk menghitung nilai X? adalah sebagai berikut

‘ 2
x2 - ( Fo - Fh )
i
P
2 ? 2 . 2
2 (F. -F ) (F -F Ve (F -F ) (r -F )
X = o, h1 0, h? O- h3 0, hﬁ_
F F F ¢
h1 h? h3 h4
_ (37 - 30,802+ (5- 11,2)7 % (7 - 13,2)2 + (11 - 4,8)2
0,8 11,2 13,2 60
_ (6,202 (6,207 (-6,2)7 % (6,27

30,8 11,2 13,2 4,0



Untuk mencari nilai Chi Kuadrat, dapat juga diberi-
lkan dalam bentuk lain herupa tabel, yana isinya mempunyai
kualitas dan makna yang sama dengan isinya diatas, Tabel

tersehut adalah sehagai berikut :

TABEL XXXVII1
MENCARI NILAT X2 DENGAN TABEL CHI KUaDRAT

i ' ! F ! N N (I -
Variahel X ! Varjahel Y ! F0 rh ro 'h (ln o) (r .ib’
! ' ! ! -
! P ! ! Ry
Tingqi ! Tingat 370 30,00 6,2 30,44 ! 1,76
! Rendah s, -h,2 ! 38,44 ! 3,43
Rendah ! Tingqt 7ol 1aer te,2 38,44 ! 2,01
! Rendah Pl 4,0t 6,2 58,44 ! 8,01
J um 1l a n 60 60 0,0 no, 0o 15,6
Setelah nilai Ch° Kuadrat ( X?),diketahui - yaitu

15,6, maka akan dihitung besarnya d.b, yaitu :
db. = (b=1) (k=-1)
(2-1) (2-1)

(1) (1) ]
9

I
f-

Lt}

fl



Dengan demikian, dapat diketahui bahuwa d.h.‘yang te
lah dicari adalah mpmpﬁnyai hasil ‘1, sedang hasil yang dipe
raleh dari perhitungan Chi Kyadrat ( x2) adalah 15,6 maka
taraf siggifikansi sehagaimana yanq telah ditetapkan adalah
yang bergerak pade taraf signifikansi 5% yaTtu 3,041  atau
dengan kata lain bahua setoelah nilai Chi Kuadrat ( X2) - di
konsultasikan kedalam harga tabael Chi Kuadrat ( x%¢ ) ter
nyata hasilnya adalah 3,841, Dengan demikian jika-dibanding
kan antera Chi Kuadrat ( X2) dengan nilai Chi Kuadrat da
lam tabel ( X%t ), ternyats nilai Chi Kuadpat ( x2)  1ebin
beaar dafi pada nilai Chi Kuadrat dalam tabel ( X2t ) yaitu
X2 %% = 156 3,841

Sebagaimana felah disebutkan dimuka, bahua jika ni
lag X2 lebih besar dari nilai Chi Kuadrat dalam tahel (th)
maka itu terdapat signifikansi sztau ada pengaruh. Sehingga
dengan demikian hipotesa yang herbunyi "Keqiétan Keagamaan
di Masyarakat Berpengaruh Terhadap Tingkah Laku Keagamnan -
Remaja Desa Blauwirejo Kedungpring Lamongan" dapat dikatakan
benar atau diterima, Maka dalam hal ini, hipotesa kerju (H,)

di terima, sedang hipotesa nihil ( H, ) di tolak,

Setelah nilai Chi Kuadrat ( X2) diperoleh, ternyata

¢

terdapat pengaruh, namun dalam hal ini belum dapat dikata

hui tentang sejouh mana penqgaruh yann ditimhulkannyu turse-

-,

but, maka untuk mengetahuinya, akan ditempuh dangan jalan



menghitung Koefesien Kontingensi ( KK ) nya dongan monggu-

nakan rumus sebagai berjikut :

%2
KK = |
' X2 4 N .

Keterasngan : .

KK
x?

Koefesien Kontingensi
= Chi Kuadrat

N = Jumlah Respondan

Dengan rumus diatas, maka daipzt dihitune basorny. -

-~

Koafusien Kontinnensi berdasarkan hasil nitai x° yung dl

peroleh adolah sebagai berikut

KK =

15,6

15,6 + 60

i5,6

75,6

il
P
fa

-
f 3
C



Berdasarkan hasil perhitungan Kpefesien Kontingensi
yang ternyats hasilnya adslah 0,45, make bila dibandingkan
dengan pengukuran yang telah ditotOpkud oleh Jalaluddiq
Bohmad, bahwa angka 0,40 - 0,70 berarti mampunyei hubungan

-

yang cukup bornrti.'

Oleh karena hasil yang diperoluh dari perieslitian
tersebut diatas mempunyai nilai 0,45 yané masuk dalom kate
gori{ mempunyai hubungan yang cukup berarti, maka kegiutaa
kvagamaan di masyarakat Blauirejo Kadungpring Lemongan wom
punyai pengaruh yaﬁg cukup berarti tefhudap tinghkah daku -

keagamsan remaja desa Blawirejo Wedungpring Lawcngun,



